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ABSTRACT:

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran aktif masyarakat, khususnya Rukun
Tetangga (RT), dalam menciptakan lingkungan permukiman yang aman dan bersih. Fokus
penelitian ini adalah menganalisis peran pengurus RT 12 Simpang Kades, Kecamatan
Sukarami, dalam pengelolaan keamanan dan kebersihan lingkungan. Menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dan observasi langsung. Hasilnya diharapkan memberikan pemahaman mengenai
pola kolaborasi antara RT dan masyarakat, tantangan yang dihadapi, serta rekomendasi
strategis untuk meningkatkan peran RT dan partisipasi warga dalam mewujudkan
lingkungan yang ideal, baik di RT 12 maupun komunitas lainnya.
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PENDAHULUAN

Lingkungan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia,
memengaruhi perilaku, pola pikir, hingga kesejahteraan sosial. Lingkungan yang
bersih dan aman tidak hanya menunjang kesehatan fisik, tetapi juga menciptakan
kenyamanan dan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat. RT sebagai
unit pemerintahan terkecil memiliki fungsi strategis dalam menjaga ketertiban,
keamanan, dan kebersihan lingkungan. Lingkungan yang aman dan bersih
memainkan peran penting dalam kualitas hidup masyarakat. Lingkungan
tersebut tidak hanya mendukung kesehatan fisik, tetapi juga kesejahteraan
mental dan sosial.

Keberadaan lingkungan yang sehat memungkinkan individu untuk
hidup dengan nyaman, produktif dan harmonis. Dengan adanya permasalahan
tersebut, maka dari itu Ketua RT 12 menghimbau para warga-nya untuk selalu
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menjaga kebersihan dan keamanan di wilayah RT 12. Untuk menjaga kesehatan
lingkungan diperlukan adanya kerjasama dan gotong royong dari masyarakat
sekitar. Ketua RT setidaknya membuat aturan dan jadwal rutin untuk
melaksanakan kerja bakti.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji partisipasi RT
dan masyarakat dalam menjaga kebersihan dan keamanan lingkungan di RT 12
Simpang Kades, Kecamatan Sukarami. Meskipun masih ditemukan perilaku
membuang sampah sembarangan, warga menunjukkan inisiatif untuk
melakukan gotong royong secara sukarela.

Kegiatan ini mencerminkan semangat kebersamaan dalam menciptakan
lingkungan yang sehat. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini
menyoroti peran penting kolaborasi antara pengurus RT dan warga, serta
tantangan yang dihadapi, seperti kurangnya kesadaran, keterbatasan sumber
daya, dan minimnya koordinasi. Hasil penelitian diharapkan menjadi acuan
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat serta efektivitas peran RT dalam
menciptakan lingkungan yang aman dan bersih. Berdasarkan latar belakang di
atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul
Partisipasi Rukun Tetangga (RT) Dan Masyarakat Dalam Menciptakan
Lingkungan Yang Aman Serta Bersih Di Rt 12 Simpang Kades Kecamatan
Sukarami.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Artinya data yang
dikumpulkan bukan berupa angka atau nominal, melainkan data tersebut
berasal dari wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, dan dokumen
resmi lainnya. Oleh karenanya tujuan penelitian yang menggambarkan realita
empirik di balik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas dapat tercapai.
Penelitian dilakukan di RT 12 Simpang Kades Kecamatan Sukarami.

Data penelitian diperoleh dari subjek penelitian sebagai sumber data yang
terdiri dari Ketua RT dan masyarkatRT 12. Pengumpulan data dilakukan dengan
tiga tahap; tahap orientasi, eksplorasi, dan member chek. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan angket dalam
bentuk instrumen tes mencakup tes tulis, dan tes praktik. Adapun teknik analisis
data mencakup reduksi data, data display, dan kesimpulan/ verifikasi.

Dipandang dari segi prosedur yang ditempuh penulis dalam aktifitas
penelitian, skripsi ini menerapkan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian
kualititatif, data yang diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan
teknik pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan secara terus-
menerus sampai datanya jenuh. Penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif menekankan analisis berfikir secara induktif yang berkaitan dengan
dinamika hubungan antara fenomena yang diamati, dan senantiasa
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menggunakan logika ilmiah. Penelitian kualitatif tidak berarti tanpa
menggunakan dukungan dari data kuantitatif, tetapi lebih ditekankan pada
kedalaman berfikir formal dari peneliti dalam menjawab permasalahan yang
dihadapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketua RT memiliki peran sentral dalam menciptakan lingkungan yang
aman dan bersih, sebagai penghubung antara warga dan pihak terkait seperti
kepolisian maupun dinas kebersihan. Di RT 12 Simpang Kades, Ketua RT tidak
hanya menyosialisasikan pentingnya keamanan dan kebersihan, tetapi juga
mengoordinasikan kegiatan seperti ronda malam dan kerja bakti warga.
Partisipasi masyarakat menjadi pilar utama keberhasilan program lingkungan.
Kegiatan gotong royong rutin yang dilakukan menunjukkan kesadaran kolektif
warga akan pentingnya kebersihan. Meskipun demikian, tingkat partisipasi
belum merata, dan kesadaran sebagian warga masih rendah. Selain itu,
pengelolaan sampah masih menghadapi kendala seperti keterbatasan fasilitas
dan kurangnya infrastruktur pendukung.

Dalam aspek keamanan, meskipun sudah ada ronda malam dan
komunikasi aktif melalui media sosial warga, partisipasi belum optimal dan
fasilitas keamanan seperti lampu jalan dan pos ronda masih terbatas. Sosialisasi
yang dilakukan Ketua RT perlu ditingkatkan agar menjangkau lebih banyak
warga. Faktor penghambat utama mencakup rendahnya kesadaran sebagian
warga, kurangnya fasilitas, serta lemahnya koordinasi. Namun, adanya
semangat gotong royong, rasa memiliki terhadap lingkungan, dan komunikasi
digital menjadi potensi besar yang dapat dikembangkan. Untuk itu, perlu upaya
berkelanjutan berupa peningkatan partisipasi, perbaikan fasilitas, serta
penguatan sinergi antara RT, warga, dan pihak terkait untuk mewujudkan
lingkungan yang benar-benar aman dan bersih.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran Rukun Tetangga (RT) 12
Simpang Kades Kecamatan Sukarami memiliki pengaruh signifikan dalam
memfasilitasi terciptanya lingkungan yang aman dan bersih. Peran RT terwujud
melalui berbagai inisiatif, seperti koordinasi kegiatan gotong royong kebersihan,
pembentukan sistem Ronda Malam, terdapat diskusi antar warga dan RT, serta
penyampaian informasi dan sosialisasi terkait pentingnya keamanan dan
kebersihan. Partisipasi masyarakat juga menjadi pilar utama dalam keberhasilan
menciptakan lingkungan yang kondusif ini. Bentuk partisipasi masyarakat
bervariasi, mulai dari keterlibatan dalam kegiatan kerja bakti rutin, ronda malam,
hingga kepedulian individu dalam menjaga kebersihan rumah dan lingkungan
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sekitar.

Faktor pendukung utama dalam upaya ini meliputi adanya komunikasi
yang baik antara pengurus RT dan warga, kesadaran masyarakat akan
pentingnya lingkungan yang aman dan bersih, serta adanya tradisi gotong
royong yang masih kuat. Sementara itu, faktor penghambat yang dihadapi antara
lain adalah keterbatasan waktu dan kesibukan sebagian warga, kurangnya
kesadaran beberapa individu terhadap kebersihan, serta tantangan dalam
mengkoordinasikan partisipasi seluruh warga secara berkelanjutan.
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